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ANALISIS PENGARUH RASIO KECUKUPAN MODAL, RASIO
LIKUIDITAS, DAN RISIKO KREDIT
TERHADAP PROFITABILITAS
(Studi Empiris pada Bank Umum Konvensional
yang Terdaftar di BEI Periode 2016-2019)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Rasio Kecukupan Modal,
Rasio Likuiditas, dan Risiko Kredit terhadap Profitabilitas pada Bank Umum
Konvensional yang terdaftar di BEI Periode 2016-2019. Rasio kecukupan modal
diukur dengan Capital Adequacy Ratio (CAR), rasio likuiditas diukur dengan
Loan to Deposit Ratio (LDR), risiko kredit diukur dengan menggunakan Non
Performing Loan (NPL), dan profitabilitas diukur dengan Return On Asset
(ROA). Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif. Populasi penelitian
ini adalah bank umum konvensional yang terdaftar di BEI periode 2016-2019.
Populasi pada penelitian ini yaitu sebanyak 42 bank, sedangkan sampel sebesar 37
bank. Teknik pemilihan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan purposive
sampling dimana sampel ditentukan berdasarkan kriteria tertentu. Penelitian ini
tergolong ke dalam data panel yaitu gabungan data cross section dan time series.
Software Eviews 10 digunakan dalam penelitian sebagai alat bantu analisis. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Rasio kecukupan modal berpengaruh tidak
signifikan terhadap profitabilitas; 2) Rasio likuiditas berpengaruh tidak signifikan
terhadap profitabilitas; 3) Risiko kredit berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.

Kata Kunci: rasio kecukupan modal, rasio likuiditas, risiko kredit,
profitabilitas.
Abstract

This study aims to determine the effect of the Capital Adequacy Ratio, Liquidity
Ratio, and Credit Risk on the Profitability of Conventional Commercial Banks
listed on the IDX for the 2016-2019 Period. Capital adequacy ratio is measured by
Capital Adequacy Ratio (CAR), liquidity ratio is measured by Loan to Deposit
Ratio (LDR), credit risk is measured using Non-Performing Loans (NPL), and
profitability is measured by Return On Assets (ROA). This research is included in
guantitative research. The population of this research is conventional commercial
banks listed on the IDX for the period 2016-2019. The population in this study
were 42 banks, while the sample was 37 banks. The sample selection technique in
this study is using purposive sampling where the sample is determined based on
certain criteria. This research is classified into panel data, namely a combination
of cross section data and time series. Eviews 10 software is used in research as an
analytical tool. The results of this study indicate that: 1) Capital adequacy ratio
has no significant effect on profitability; 2) The liquidity ratio has no significant
effect on profitability; 3) Credit risk has a significant effect on profitability.

Keywords: capital adequacy ratio, liquidity ratio, credit risk, profitability.



1. PENDAHULUAN

Persaingan dalam dunia perbankan menyebabkan masyarakat khususnya para
investor membutuhkan informasi mengenai keuntungan yang dapat dihasilkan
olen suatu bank melalui laporan keuangan atau laporan tahunan. Laporan
keuangan digunakan untuk menggambarkan kondisi perusahaan pada saat ini atau
pada periode tertentu sehingga dapat diketahui posisi perusahaan yang terbaru
setelah menganalisisnya (Kasmir, 2012:7). Kemampuan bank dalam
menghasilkan laba disebut dengan profitabilitas. Rasio profitabilitas digunakan
untuk menunjukkan kapabilitas perbankan dalam menghasilkan keuntungan.
Kinerja dari suatu perbankan dapat dilihat dari profitabilitas bank tersebut
(Agustini, Wiagustini, dan Purbawangsa, 2017).

Kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perbankan memiliki beberapa
tujuan salah satunya untuk mendapatkan keuntungan yang optimal. Apabila
keuntungan yang dapat dicapai sesuai dengan target maka penanam modal akan
mendapatkan hasil dari modal yang telah ditanamnya. Kecukupan modal sangat
penting bagi suatu bank untuk menjalankan kegiatan usaha. Menurut Bukian dan
Merta Sudiartha, (2016) menjelaskan bahwa permodalan berperan penting bagi
perbankan nasional karena dalam persaingan global membutuhkan kekuatan
permodalan yang besar.

Hal lain yang sangat penting adalah tingkat likuiditas suatu bank. Tingginya
tingkat likuiditas maka bank akan mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.
Adanya tingkat likuiditas yang baik dapat meningkatkan kredibilitas bank
sehingga akan menarik para investor menanamkan modalnya yang berujung pada
peningkatan profitabilitas. Apabila profitabilitas baik maka bank akan dapat
berfokus pada pengembangan strateginya. Profitabilitas menurut Nuryanto, dkk,
(2020) sangat kuat hubungannya dengan jumlah kredit yang diberikan yang dapat
dilihat dengan menggunakan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR).

Kredit bermasalah menjadi salah satu permasalahan yang tidak jarang
dialami oleh suatu bank. Adanya kredit bermasalah akan menimbulkan penurunan
pendapatan yang dapat diperoleh bank pada akhirnya akan berimbas pada
kemungkinan timbulnya penurunan profit dari bank (Kuncoro dan Suhardjono,



2011:427). Berita online www.liputan6.com juga menyebutkan bahwa Otoritas

Jasa Keuangan mencatat bahwa sampai pada Bulan Juli 2020 presentase kredit
bermasalah gross mencapai 3,22%, sehingga bank diharapkan lebih selektif dalam
memilih kreditur.

Adapun objek yang diteliti yaitu bank umum konvensional, karena
perbankan Indonesia didominasi oleh bank konvensional. Bank umum
konvensional sampai sekarang memiliki pangsa pasar yang besar dan lebih
dominan diperbankan Indonesia.

1.1 Signaling Theory

Signaling theory merupakan sinyal-sinyal yang berisi mengenai informasi yang
dibutuhkan oleh para investor untuk mempertimbangkan keputusan yang diambil
apakah menanamkan modalnya pada suatu perusahaan ataukah tidak. Sinyal yang
diberikan dapat berupa good news ataupun bad news.

1.2 Bank

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan, bank
disebutkan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat.

1.3 Rasio Kecukupan Modal

Besarnya modal dapat mencerminkan kinerja dari suatu bank. Kemampuan suatu
bank dalam menyediakan dana untuk mengatasi berbagai resiko yang akan terjadi
disebut dengan rasio kecukupan modal. Apabila tingkat kecukupan modal dari
bank tersebut sehat, maka kegiatan operasional juga dapat berjalan secara baik.
Capital Adequacy Ratio (CAR) digunakan untuk mengukur rasio kecukupan
modal.

1.4 Rasio Likuiditas

Fred Weston dalam Kasmir, (2012:129) menjelaskan bahwa rasio likuiditas
adalah rasio yang menunjukkan kemampuan dari suatu perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek, yang berarti perusahaan mampu dalam
membayar atau memenuhi hutang tersebut pada saat ditagih. Loan to Deposit

Ratio (LDR) digunakan untuk mengukur rasio likuiditas.


http://www.liputan6.com/

1.5 Risiko Kredit

Kredit bermasalah menurut Kuncoro dan Suhardjono, (2011:420) kredit
bermasalah adalah keadaan dimana nasabah tidak lagi sanggup membayar
kewajbannya kepada bank sesuai dengan janjinya. Kredit bermasalah merupakan
kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet. Non Performing Loan
(NPL) digunakan untuk mengukur risiko kredit.

1.6 Profitabilitas

Rasio yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi usaha yang telah
dicapai oleh suatu bank disebut dengan profitabilitas (Azizah & Taswan, 2019).
Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur profitabilitas.

2. METODE

Penelitian ini termasuk kedalam jenis data kuantitatif. Data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan
tahunan dan laporan tahunan bank umum konvensional yang diterbitkan di situs

resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id ) atau dari website masing-masing

bank. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Umum
Konvensional yang Terdaftar di BEI Periode 2016-2019 sejumlah 42 bank.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 37 bank dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Metode analisis
data yang digunakan yaitu statistik deskriptif, regresi berganda data panel, uji
asumsi klasik, dan pengujian hipotesis. Sedangkan analisis regresi berganda data

panel penelitian ini menggunakan alat bantu olah data Eviews 10.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif akan menggambarkan mengenai deskripsi dari data yang
digunakan, dimana pada penelitian ini menggunakan mean, median, maksimum,

minimum, dan standar deviasi.


http://www.idx.co.id/

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Y X1 X2 X3
Mean 0.838784 23.94014 90.15257 3.174324
Median 1.295000 20.94500 87.87500 2.765000
Maximum 7.200000 148.2800 390.1200 15.75000
Minimum -15.89000 9.010000 47.54000 0.000000
Std. Dev. 2.743168 15.27387 37.11171 2.072930

Sumber: data diolah dengan Eviews 10, 2021

1) Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa besarnya nilai Profitabilitas
pada sampel penelitian ini berkisar antara -15,89000 sampai 7,20000 dengan
nilai mean sebesar 0,838784, median sebesar 1,295000 pada standar deviasi
2,743168.

2) Besarnya nilai Rasio Kecukupan Modal pada sampel penelitian ini berkisar
antara 9,010000 sampai 148,2800 dengan nilai mean sebesar 23,94014, median
sebesar 20,94500 pada standar deviasi 15,27387.

3) Besarnya nilai Rasio Likuiditas pada sampel penelitian ini berkisar antara
47,54000 sampai 390,1200 dengan nilai mean sebesar 90,15257 median
sebesar 87,87500 pada standar deviasi 37,11171.

4) Besarnya nilai Risiko Kredit pada sampel penelitian ini berkisar antara 0,00000
sampai 15,75000 dengan nilai mean sebesar 3,174324, median sebesar
2,765000 pada standar deviasi 2,072930.

3.2 Penentuan Model

Berdasarkan pada pemilihan model yang telah dilakukan menggunakan Uji Chow

dan Uji Hausman dengan alat bantu analisis Eviews 10, maka dapat disimpulkan

bahwa penelitian ini lebih baik menggunakan Random Effect Model. Data panel
pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh rasio kecukupan modal,
rasio likuiditas, dan risiko kredit terhadap profitabilitas.

Tabel 2. Model Data Panel dengan Random Effect Model

Dependent Variable: LOGY

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 01/05/21 Time: 12:05

Sample: 2016 2019

Periods included: 4

Cross-sections included: 35
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Uji

Total panel (unbalanced) observations: 127
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.
C -1.159771  1.599925 -0.724891  0.4699
X1 -0.004233  0.008679 -0.487776  0.6266
LOGX2 0.490221 0.376754 1.301169 0.1956
X3 -0.296340 0.050729 -5.841664  0.0000
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.674958  0.6247
Idiosyncratic random 0.523205 0.3753
Weighted Statistics
R-squared 0.222761 Mean dependent var  0.049451
Adjusted R-squared 0.203804 S.D. dependentvar  0.582073
S.E. of regression 0.520114 Sum squared resid 33.27380
F-statistic 11.75084 Durbin-Watson stat ~ 1.153884
Prob(F-statistic) 0.000001
Unweighted Statistics
R-squared 0.241296 Mean dependentvar  0.157116
Sum squared resid 85.52300 Durbin-Watson stat ~ 0.448933
Sumber : data diolah dengan Eviews 10, 2021
Uji Asumsi Klasik
asumsi  klasik pada penelitian ini terdiri dari uji normalitas,

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

3.3

.1 Uji Normalitas
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Sumber: data diolah dengan Eviews 10, 2021

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
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Berdasarkan pada gambar hasil uji normalitas diatas, maka dapat diketahui bahwa
nilai probabilitas Jarque-Bera sebesar 0,070316 dimana hasil tersebut berarti >
0,05 (5%). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa pada data terdistribusi secara
normal.
3.3.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi linier
antara variabel independen yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

LOGY X1 LOGX2 X3
LOGY 1.000000  0.020728  0.143355 -0.469677
X1 0.020728  1.000000  0.323509 -0.118193
LOGX2 0.143355  0.323509  1.000000 -0.005234
X3 -0.469677 -0.118193  -0.005234  1.000000

Sumber: data diolah dengan Eviews 10, 2021
Berdasarkan pada tabel correlation matrix table, didapatkan hasil bahwa pada
setiap variabel independen pada penelitian ini < 0,8 sehingga dapat disimpulkan
bahwa pada model ini terbebas dari multikolinieritas.
3.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan
varian dari residual pengamatan yang satu ke pengamatan yang lainnya.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
C 2.111059 0.969302 2.177916 0.0313
X1 0.006266 0.004923 1.272934 0.2054
LOGX2 -0.376800 0.226408 -1.664255 0.0986
X3 0.036206 0.031737 1.140797 0.2562

Sumber: data diolah dengan Eviews 10, 2021
Berdasarkan pada tabel hasil uji heteroskedastisitas diatas dapat diketahui bahwa
probabilitas pada X; sebesar 0,2054; LOGX, sebesar 0,0986; X3 sebesar 0, yang
dapat diartikan bahwa besarnya probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi
0,05 (5%), sehingga pada penelitian ini tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.



3.3.4 Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi digunakan untuk melihat hubungan residual antar satu observasi
ke observasi lainnya.

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

R-squared 0.222761 Mean dependent var  0.049451
Adjusted R-squared 0.203804 S.D. dependentvar ~ 0.582073
S.E. of regression 0.520114 Sum squared resid 33.27380
F-statistic 11.75084 Durbin-Watson stat ~ 1.153884
Prob(F-statistic) 0.000001

Sumber: data diolah dengan Eviews, 2021
Berdasarkan hasil uji autokorelasi dapat diketahui bahwa besarnya koefisien
Durbin Watson sebesar 1,153884 yang artinya berada diantara -2 sampai +2,
sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini terbebas dari autokorelasi.
3.4 Regresi Linier Berganda Data Panel
Dari hasil perhitungan model diatas dapat ditulis persamaan regresi sebagai
berikut:

Log (Y) = - 1,159771 — 0,004233 X; + 0,490221 Log X,— 0,296340 X3+ €
Hasil interpretasi dari persamaan tersebut, yaitu:

1) Konstanta sebesar - 1,159771 menyatakan bahwa apabila variabel independen
yang terdapat dalam penelitian ini yaitu Rasio Kecukupan Modal, Rasio
Likuiditas, dan Risiko Kredit dianggap konstan, maka Profitabilitas akan
bernilai - 1,159771.

2) Koefisien X; (Rasio Kecukupan Modal) sebesar -0,004233 artinya apabila
variabel independen lainnya tetap dan rasio kecukupan modal mengalami
kenaikan sebesar satu satuan, maka profitabilitas akan mengalami kenaikan
sebesar -0,004233.

3) Koefisien Log(X;) yaitu Rasio Likuiditas sebesar 0,490221 artinya apabila
variabel independen lainnya tetap dan rasio likuiditas mengalami kenaikan
sebesar satu satuan, maka profitabilitas akan mengalami kenaikan sebesar
0,490221.



4) Koefisien X3 (Risiko Kredit) sebesar —0,296340 artinya apabila variabel
independen lainnya tetap dan risiko kredit mengalami kenaikan sebesar satu
satuan, maka profitabilitas akan mengalami kenaikan sebesar -0,296340.

3.5 Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil Uji t menunjukkan variabel rasio kecukupan modal
berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini dikarenakan nilai
probabilitas untuk variabel rasio kecukupan modal yaitu 0,6266 yang berarti lebih
dari taraf signifikansi (> 0,05). Besarnya koefisien regresi sebesar -0,004233 juga
menandakan adanya pengaruh yang negatif. Rasio kecukupan modal yang diukur
dengan rasio CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap besarnya profitabilitas
yang diukur dengan rasio ROA dimana adanya kecukupan modal bank tidak
mempengaruhi adanya peningkatan laba. Hal ini bisa disebabkan karena dalam
periode pada penelitian ini masih terdapat bank yang sedang menjaga besarnya
modal minimum yang harus dimiliki. Hasil penelitian ini juga sama dengan
penelitian yang dihasilkan oleh Prasetyo & Darmayanti (2015) yang menyatakan
bahwa kecukupan modal berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
profitabilitas.

Variabel rasio likuiditas memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap
profitabilitas. Hal ini dikarenakan nilai probabilitas pada variabel rasio likuditas
sebesar 0,1956 yang berarti > 0,05. Besarnya koefisien regresi sebesar 0,490221
juga menandakan adanya pengaruh yang positif. Tidak signifikannya hasil
penelitian ini disebabkan karena masih adanya beberapa bank yang memiliki rasio
LDR yang kurang dari 78% dan lebih dari 92%. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Suciaty, Haming, & Alam (2019) yang
menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Return On Assets (ROA).

Variabel risiko kredit memiliki pengaruh yang signifikan terhdap
profitabilitas. Hal ini dikarenakan nilai probabilitas pada variabel risiko kredit
sebesar 0,0000 yang berarti > 0,05. Besarnya koefisien regresi sebesar —0,296340
juga menandakan adanya pengaruh yang negatif. Hal ini dikarenakan apabila

semakin tinggi nilai kredit yang bermasalah pada suatu bank maka dapat



menghambat perolehan keuntungan yang disebabkan semakin kecilnya kredit
yang dapat disalurkan kepada masyarakat. Hasil temuan dari penelitian ini senada
dengan hasil temuan dari Putri, Wiagustini, & Abundati (2018) yang menyatakan
bahwa NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas yang diukur
dengan Return On Asset (ROA).

Berdasarkan hasil Uji F maka dapat disimpulkan bahwa variabel rasio
kecukupan modal, rasio likuiditas, dan risiko kredit secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh terhadap variabel profitabilitas. Hal ini dikarenakan dapat
diketahui bahwa besarnya Prob(F-Statistic) sebesar 0,000001 yang artinya kurang
dari nilai signifikansi 0,05 (5%).

Nilai Adjusted R-Squared sebesar 0,203804 artinya bahwa variabel
independen dalam penelitian yang terdiri dari rasio kecukupan modal, rasio
likuiditas, dan risiko kredit berpengaruh sebesar 0,203804 atau 20,03804%
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model ini.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan antara lain rasio kecukupan
modal berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas, rasio likuditas
berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas, dan risiko kredit berpengaruh
signifikan terhadap profitabiltas. Seluruh variabel independen pada penelitian ini
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Nilai
Adjusted-R?> menunjukkan bahwa sebesar 20,03804% perubahan profitabilitas
dipengaruhi oleh variabel rasio kecukupan modal, rasio likuiditas, dan risiko
kredit. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel
independen pada penelitian ini.

4.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dari penelitian ini antara lain variabel yang digunakan pada
penelitian ini hanya berasal dari dalam bank, menggunakan tiga variabel
independen saja, dan periode yang digunakan dalam penelitian hanya empat tahun
(2016-2019).
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4.3 Saran

Bagi bank umum konvensional diharapkan dapat mempertahankan maksimal
Risiko Kredit (NPL) serta tetap memperhatikan Rasio Kecukupan Modal dan
Rasio Likuiditas karena secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas bank
umum konvensional. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel
independen yang berasal dari luar bank seperti adanya inflasi dan GDP,
melakukan penambahan periode penelitian, serta penambahan jurnal internasional

sebagai referensi dan acuan dalam penelitian dengan tema yang sama.
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